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ABSTRAK

Penelitian ini bertujian untuk mengetahui tentang prevalansi dan intensitas ektoparasit pada
ikan nila (Oreochromis nilaticus) Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September — Oktober
tahun 2022. Penelitian dilakukan didua lokasi yakni karamba jaring apung (KJA) Danau
Limboto sebagai lokasi pengambilan sampel dan pemeriksaan ektoparasit pada sampel ikan
secara mikroskopis dilakukan dilaboratorium Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Negeri
Gorontalo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan untuk
pemerikasaan ektoparasit menggunakan metode laboratoris.Hasil penelitian identifikasi
ektoparasit pada ikan nila (Oreochromis niloticus) dengan jumlah sebanyak 120 ekor yang
diperoleh dari empat stasiun, ditemukan ektoparasit Trichodina sp dan Cichlidogyrus sp.
sampel yang paling banyak ditemukan jenis parasite Tricordina sp yaitu stasiun 2 dan stasiun
3. pada stasiun 2 ada 150 individu parasite jenis Trichodina sp dengan nilai prevalensi dan
intensitas 86.67% dan 6 ind/ekor. Sedangkan untuk parasite Cichlidogyrus sp yang didapati
hanya 14 individu dengan prevalensi 33.33% dan intensitasnya 1 ind/ekor. distasiun 3 yaitu
jenis ektoparasit Cichlidogyrus sp hanya 24 individu dengan nilai prevalensi dan intensitasnya
masing masing 46.67% dan 2 ind/ekor.Jenis ektoparasit yang ditemukan menyerang ikan nila
(Oreochromis niloticus) di keramba jaring apung danau limboto di Desa lluta, Kecamatan
Panipi, Kabupaten Gorontalo, Provinsi Gorontalo yaitu Trichodina sp dan Cichlidogyrus
sp.2.Tingkat prevalensi serangan parasit tertinggi semua stasiun yakni parasit Trichodina sp
dengan total presentase prevalensi 60-80% dan Intensitas 3-7 ind/ekor. Presentase prevalensi
terendah Cichlidogyrus sp 13-46% dan intensitas 1-2 ind/ekor.

Kata kunci: Cichlidogyrus sp, Danau Limboto, Oreochromis niloticus, Trichodina sp.
ABSTRACT

This study aims to determine the prevalence and intensity of ectoparasites in tilapia
(Oreochromis nilaticus). This research was conducted in August — October. The research was
conducted in two locations, namely Limboto Lake Floating Cages (KJA), lluta Village, Batudaa
District, Gorontalo Regency, Gorontalo Province as the sampling location and for microscopic
examination of ectoparasites in fish samples, it was carried out in the Integrated Laboratory of
the Faculty of Agriculture, Gorontalo State University. The method used in this study was
descriptive, and laboratory methods were used to examine ectoparasites. The results of the
research on the identification of ectoparasites in tilapia (Oreochromis niloticus) with a total of
120 individuals obtained from four stations found Trichodina sp and Cichlidogyrus sp
ectoparasites. The samples with the highest number of Tricordina sp parasites were found at
station 2 and station 3. At station 2, there were 150 individuals of the Trichodina sp parasite

© Hak Cipta Oleh Jurnal Harpodon Borneo Tahun 2024 19


mailto:juliana@ung.ac.id

Prevalensi Dan Intensitas Ektoparasit Pada lkan Nila... (Aprilia M. Hulingqi, dkk)

with a prevalence and intensity value of 86.67% and 6 ind/head. As for the parasite
Cichlidogyrus sp, only 14 individuals were found with a prevalence of 33.33% and an intensity
of 1 ind/head. Station 3, namely the type of ectoparasite Cichlidogyrus sp, only 24 individuals
with prevalence and intensity values of 46.67% and 2 individuals/head, respectively. The
ectoparasite type found attacking tilapia (Oreochromis niloticus) in floating net cages on Lake
Limboto in lluta Village, Panipi District, District Gorontalo, Gorontalo Province, namely
Trichodina sp and Cichlidogyrus sp.2. The highest prevalence rate of parasite attack at all
stations was Trichodina sp parasite with a total prevalence percentage of 60-80% and an
intensity of 3-7 ind/head. The lowest prevalence percentage of Cichlidogyrus sp is 13-46% and

the intensity is 1-2 ind/head.

Keywords: Trichodina sp, Cichlidogyrus sp, Tilapia (Oreochromis niloticus), and Lake

Limboto.

PENDAHULUAN

Ikan nila merupakan salah satu dari
beberapa jenis ikan air tawar yang sering
dibudidayakan oleh masyarakat. Ikan nila
juga menjadi salah satu ikan konsumsi yang
cukup popular dikalangan masyarakat selain
produktifitasnya cukup tinggi dan bobot
tubuh yang besar ia juga bisa dibudidayakan
bukan hanya dikolam saja tetapi di keramba
jaring apung yang dibuat oleh masyarakat.

Upaya peningkatan produksi budidaya
ikan seringkali menghadapi berbagai
kendala, seperti serangan penyakit yang
berhubungan dengan kesehatan yang dapat
menghambat pertumbuhan ikan bahkan
menyebabkan kematian. Infeksi penyakit
pada ikan budidaya dapat terjadi secara
cepat dan tidak terduga serta sistemik yang
dapat menimbulkan kerugian finansial bagi
pembudidaya. Salah satu penyebab penyakit
ikan adalah mikroba patogen yang
menjadikan ikan sebagai inangnya. Mikroba
patogen dapat menyebabkan gangguan fisik
dan fisiologis serta merusak fungsi organ
ikan. Kelompok mikroba patogen yang
umumnya menyebabkan penyakit pada ikan
air tawar yang dibudidayakan antara lain
adalah parasit.(Afrianto et al., 2015)

Salah satu penyakit infeksi dapat
diakibatkan oleh ektoparasit. Serangan
ektoparasit merupakan penyakit yang umum
dijumpai dalam usaha budidaya perikanan
yang dapat menyebabkan kerugian didalam
area pembudidayaan dan mampu berpindah
apabila terjadi salah penanganan. Sampai

saat ini masih sedikit laporan mengenai
ektoparasit yang ada, khususnya pada
tingkat prevalensi dan intensitas serangan
pada inang. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian “Prevalensi &
Intensitas Ektoparasit pada lkan Nila

(Oreochromis niloticus) yang
Dibudidayakan di Keramba Jaring Apung
Danau Limboto Provinsi Gorontalo”.

Pengetahuan tentang jenis-jenis ektoparasit
sangat penting untuk  memudahkan
penanganan bila terinfeksi ektoparasit. Ikan
yang sudah terpapar ektoparasit ini akan
mengalami stress dan cacat pada tubuhnya.
Oleh karena itu perlu dilakukan identifikasi
ektoparasit dan menghitung persentase
prevalensi dan intensitasnya.

METODOLOGI

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September - Oktober 2022. Tempat
penelitian dilakukan didua lokasi yakni
Karamba Jaring Apung (KJA) Danau
Limboto Desa lluta Kecamatan Batudaa
Kabupaten Gorontalo Provinsi Gorontalo
sebagai lokasi pengambilan sampel dan
untuk pemeriksaan ektoparasit pada sampel
ikan  secara  mikroskopis  dilakukan
dilaboratorium Terpadu Fakultas Pertanian
Universitas Negeri Gorontalo.
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Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif. Metode
deskriptif yakni metode yang
menggambarkan suatu kejadian pada objek
yang diteliti secara tepat. Sedangkan untuk
metode pengambilan sampel menggunakan
metode proposive sampling dimana menurut
sugiyono  (2016), metode proposive
sampling ini sangat tepat untuk penelitian
yang tidak memerlukan generalisasi karena
metode ini memberikan gambaran kasar
objek dari penelitian. Pengambilan sampel
dilakukan tiga kali dalam satu minggu hal ini
dilakukan untuk meminimalisir kematian
sampel yang diperiksa.

Prosedur Kerja

Tahapan kerja untuk mengidentifikasi
ektoparasit pada ikan nila diawali dengan
mengukur panjang total (cm) dan ditimbang
(gr). Pemeriksaan meliputi bagian eksternal,
permukaan tubuh, insang, sirip ekor, sirip
anal, sirip punggung. Adapun tahapan kerja
yang dilakukan pada saat penelitian yaitu
pertama peneliti menyiapkan alat dan bahan
yang digunakan, mengambil ikan nila dari
ember yang menjadi wadah penampungan,
menimbang berat badan dan mengukur
panjang ikan, mematikan ikan nila dengan
cara memotong bagian kepala kemudian
kerik lendir pada seluruh permukaan tubuh
ikan, gunting bagian tubuh ikan yang ingin
diperiksa yaitu bagian ekor, sirip punggung,
sirip  anal,insang, meletakkan  sampel
pengamatan pada kaca preparat, mengambil
air media hidup ikan sampel dan diteteskan
sedikit ke sampel penelitian selanjutnya

mengamati ektoparasit dibawah Mikroskop
Binokuler Merk Optik dengan pembesaran
40x10. Sebagai bahan untuk pembahasan
peneliti mengambil gambar pada mikroskop
dan mencatat hasil pengamatan kemudian
menghitung intensitas dan prevalensi ikan
nila (Oreochromis niloticus).

Pengukuran Kualitas Air

Pengukuran kualitas air dilakukan di
lapangan bersamaan dengan pengambilan
sampel ikan nila. Parameter kualitas air yang
diukur adalah suhu, pH, oksigen terlarut.
Kecerahan. Pengukuran suhu dilakukan
dengan alat termometer, pH dengan pH
meter, oksigen terlarut dengan DO Meter,
Kecerahan dengan secci disk.

Variable yang diamati

Variabel utama yang diamati dalam
penelitian ini adalah intensitas dan
prevalensi ektoparasit yang menginfeksi
ikan nila di KJA danau Limboto. Parameter
pendukung dalam penelitian ini adalah
kualitas air pada KJA yang meliputi suhu,
pH, oksigen terlarut yang diukur sebelum
pengambilan sampel ikan nila.

Analisis data

Jenis ektoparasit yang menyerang ikan
nila. (Oreochromis  niloticus)  yang
dibudidayakan di KJA danau Limboto.
Prevalensi dan intensitas ektoparasit yang
menyerang ikan nila  (Oreochromis
niloticus) yang dibudidayakan di KJA danau
Limboto. Perhitungan nilai prevalensi
menurut Kabata dalam Syukran et al.,(2017)

jumlah ikan yang terserang ektoparasit

x 100%

Prevalensi =

jumlah ikan yang diamati

jumlah ektoparasit yang ditemukan

x 100%

Intensitas =

jumlah ikan yang terinfeksi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian identifikasi
ektoparasit pada ikan nila (Oreochromis

niloticus) dengan jumlah sebanyak 120 ekor
yang diperoleh dari empat stasiun keramba

jaring apung danau limboto di desa iluta,

kecamatan batudaa, kabupaten gorontalo,
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ditemukan ektoparasit dari jenis protozoa
yakni Trichodina sp dan ektoprasit dari jenis
monognea yaitu Cichlidogyrus sp.

Trichodina sp ditandai  dengan
beberapa gejala, diantaranya yaitu iritasi
pada kulit, produksi lendir yang berlebih,
insang pucat, nafsu makan menurun, sirp
ekor rusak dan berwarna kemerahan akibat
pembuluh darah kapiler pada sirip pecah,
hingga menyebabkan kematian (Irianto,
2005 dalam Alvin dkk 2019).

Trichodina sp terdapat pada bagian
ekor, lendir, insang, sirip dubur, dan sirip
punggung dengan masing-masing jumlah
ektoparasit yang ditemukan pada bagian
ekor sebanyak 43 individu, pada lendir
sebanyak 268 individu, pada insang
sebanyak 106 inividu, pada sirip dubur
sebanyak 28 individu, dan pada sirip
punggung sebanyak 46 individu. Gambar 1
merupakan Trichodina sp yang ditemukan
pada ikan nila yang dibudidayakan pada
keramba jarring apung di danau Limboto.

Gambar 1. Trichodina sp (dokumentasi, 2023)

Kabata (1985) dalam Yuliartati
(2011), menyatakan bahwa monogenea
salah satu parasit yang sebagian besar
menyerang bagian luar tubuh ikan
(ektoparasit) yakni menyerang kulit dan
insang. Monogenea merupakan cacing pipih
dengan ukuran panjang 0,15-20 mm bentuk
tubuhnya fusiform, haptor di bagian
posterior dan siklus kait sentral sepasang dan
sejumlah  kait marginal.  Ektoparasit
monogenea ini termasuk dalam ordo

Dactylogyridea.. ~ Adapun  ciri  dari
ektoparasit Cichlydogyrus sp ini menurut
Pariselle and eauzet (2009) dalam anshary
(2016) yakni memiliki 3 pasang cephalic
glands, 2 pasang anchor (1 ventral dorsal), 2
transver bar, dorsal bar memiliki 2 auricle,
dan ventral transverse bar berbentuk-V.
Gambar 2 menunjukkan salah satu jenis
monogenea yang paling umum menyerang
ikan nila yaitu Cichlydogyrus sp.

Gambar 2. Cichlydogyrus sp (dokumentasi, 2023)
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Prevalensi dan Intensitas ektoparasit ikan
nila (Oreochromis niloticus)

Berdasarkan hasil pengamatan 120
ekor sampel ikan nila (30 ekor untuk setiap
stasiun) yang diperoleh dari empat keramba
jaring apung berbeda, telah ditemukan pada
stasiun | jumlah ikan nila (Oreochromis
Niloticus) yang terserang dua jenis parasite
yang berbeda yakni dari jenis protozoa

Trichodina sp sebanyak 20 ekor dan dari
jenis monogenea Cichlydogyrus sp sebanyak
4 ekor. Stasiun Il Trichodina sp 26 ekor dan
Cichlydogyrus sp 10 ekor. Stasiun Ill
Trichodina sp 33 ekor dan Cichlydogyrus sp
14 ekor. Stasiun IV Trichodina sp 24 ekor
dan Cichlydogyrus sp 8 ekor. Hasil
perhitungan prevalensi dan intensitas
ektoparasit pada ikan di empat stasiun dapat
dilihat pada gambar 3.

Prevalensi (%)

Trichodina
Cichlidogyr...
Trichodina

1 P

Cichlidogyr...

Trichodina

Cichlidogyr...
Trichodina
Cichlidogyr...

3 4

Lokasi Pengambilan Sampel

Gambar 3. Grafik prevalensi serangan parasit pada ikan nila (Oreochromis Niloticus) pada
setiap stasiun
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Gambar 4. Grafik intensitas serangan parasite pada ikan nila (Oreochromis Niloticus) pada
setiap stasiun.

Gambar 3 dan 4 diatas menyajikan
tingkat prevalensi dan intensitas parasit yang
menyerang ikan nila  (Oreochromis
Niloticus) di keramba jarring apung danau
limboto yang berada di Desa lluta
Kecamatan Panipi Raya Kabupaten
Gorontalo. Berdasarkan gambar 10 dan 11
bisa dilihat jumlah parasite yang menyerang
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ikan nila (Oreochromis Niloticus) pada
masing-masing stasiun.

Pada 4 stasiun didapati ada dua lokasi
pengambilan sampel yang paling banyak
ditemukan jenis parasite Tricordina sp yaitu
stasiun 3 dan stasiun 2. Pada stasiun 3
jumlah Tricordina sp mencapai 152 individu
dengan nilai prevalensi dan intensitas
masing-masing 76.67% dan 7 ind/ekor dan
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jenis parasite yang paling sedikit ditemukan
distasiun 3 yaitu jenis ektoparasit
Cichlidogyrus sp hanya 24 individu dengan
nilai prevalensi dan intensitasnya masing
masing 46.67% dan 2 ind/ekor. Sedangkan
pada stasiun 2 ada 150 individu parasite jenis
Trichodina sp dengan nilai prevalensi dan
intensitas 86.67% dan 6 ind/ekor. Sedangkan
untuk parasite Cichlidogyrus sp yang
didapati hanya 14 individu dengan

prevalensi 33.33% dan intensitasnya 1
ind/ekor.

Berdasarkan hasil penelitian yang
didapatkan, prevalensi dan intensitas
ektoparasit pada organ ikan nila
(Oreochromis niloticus) yang dibudidaya
pada keramba jaring apung di Danau
Limboto, Kabupaten Gorontalo disajikan
dalam Tabel 1.

Tabel 1. Prevalensi dan Intensitas pada organ Tubuh Ikan Nila (Oreochromis niloticus

Organ yang diamati Parasit ’!::(l?sgrangang z;oe)valena E%tglr:asllga:fs)
Ekor 57 22 18.33% 2.59
Lendir 285 40 33.33% 7.13
Insang 124 34 28.33% 3.65
Sirip Dubur 31 17 14.17% 1.82
Sirip Punggung 50 26 21.67% 1.92

Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat
presentase prevalensi parasit pada organ
ikan nila (Oreochromis niloticus) yang
tertinggi terdapat pada bagian lendir atau
permukaan tubuh ikan dengan jumlah
prensentase prevalensi sebanyak 33.33%
kemudian yang tertinggi kedua pada bagian
insang sebanyak 28.33% selanjutnya pada
bagian sirip punggung sebanyak 21.67% dan
bagian ekor dan sirip dubur masing-masing
presentase prevalensi 18.33% dan 14.17%.
bagian lendir dan insang masuk pada
kategori umumnya dan sering yang artinya
pada bagian lendir merupakan infeksi biasa
dan pada bagian insang masuk pada infeksi
sering. Sedangkan intensitas tertinggi ada
pada bagian lendir atau pada permukaan
tubuh ikan yaitu 7,13 ind/ekor merupakan
kategori sedang, dan intensitas terendah ada
pada bagian sirip dubur sebanyak 1,82
ind/ekor (kategori rendah). Dari data table 1

diatas terlihat bahwa yang paling tinggi
presentasenya terdapat pada lendir dan
kedua pada insang sedangkan yang
presentase terendah ada pada bagian sirip
dubur. Tingginya serangan parasite yang ada
pada permukaan tubuh dan insang diduga
karena permukaan tubuh merupakan oragan
pertama yang bersentuhan langsung dengan
lingkungan sedangkan insang merupakan
alat pernapasan untuk ikan yang merupakan
organ yang paling rentan terserang parasit.

Kualitas Air

Kualitas air menjadi faktor utama yang
mempengaruhi pertumbuhan ikan yang
dibudidayakan (Alfia dkk., 2013 dalam
Azhari 2018). Kualitas air yang baik juga
akan mempengaruhi laju metaboisme dan
asimilasi energi untuk pertumbuhan (Putra
dkk, 2011 dalam Azhari 2018).
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Tabel 2. Kualitas Air Empat Stasiun

Parameter Satuan ftasmn 5 3 4
Suhu °C 29 30 30 29
pH 11,7 9,5 9,5 10,7
Oksigen Terlarut ~ mg/l 3,8 41 4,1 4,0
Kecerahan cm 33 33 33 33

Tabel 2 merupakan hasil pengukuran
parameter kualitas air menunjukkan bahwa
suhu pada Danau Limboto berkisar antara
29° — 30° C,Hasil pengukuran pH di Danau
Limboto berkisar antara 9,5 — 10,7. pH
perairan dipengaruhi oleh oksigen terlarut
dimana semakin kecil oksigen terlarut
kencenderungan pH akan bersifat basa dan
kondisi sebaliknya apabila oksigen terlarut
ada dalam jumlah besar (Dauhan et al.,
2014), sedangkan untuk Oksigen terlarut di
Danau Limboto berkisar antara 3.8 — 4.1
mg/l.. Nilai pH serta rendahnya nilai DO
diduga terkait pada kondisi perairan dimana
warna airnya coklat sehingga sedimen
banyak terkandung dalam perairan tersebut
sesuai dengan data dari lapangan kecerahan
air berkisar dari 33, yang mennjukan kondisi
perairan yang sangat keruh.

Krismono (2007) menyatakan bahwa
penurunan konsentrasi oksigen terlarut
selama selangwaktu 12 tahun, diduga karena
kecerahan yang semakin menurun, ada
proses dekomposisi bahan organik yang
berasal dari tumbuhan air yang telah mati,
serta peningkatan kegiatan budi daya ikan
yang dapat meningkatan masukan bahan
organik ke perairan. pH optimum untuk
pemeliharaan ikan nila berkisar antara 6 —
9,5 sedangkan untuk Oksigen terlarut untuk
pemeliharaan ikan nila yakni > 5 ppm
(Kordi, 2004).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
maka dapat disimpulkan bahwa, Jenis
ektoparasit yang ditemukan menyerang ikan
nila (Oreochromis niloticus) di keramba
jaring apung danau limboto di Desa lluta,
Kecamatan Panipi Raya, Kabupaten

Gorontalo, Provinsi Gorontalo berasal dari
jenis berbeda yakni yang pertama jenis
protozoa yaitu Trichodina sp dan dari jenis
monogenea  Cichlidogyrus  sp.Tingkat
prevalensi serangan parasite tertinggi
ditemukan pada masing-masing stasiun
yakni parasite Trichodina sp dengan total
presentase prevalensi 60-80% dengan
kategori infeksi sangat sering hingga infeksi
sedang dan Intensitas 3-7 ind/ekor dengan
kategori rendah hingga sedang. Presentase
prevalensi terendah Cichlidogyrus sp 13-
46% dengan kategori infeksi biasa dan
intensitas 1-2 ind/ekor Kkategori rendah.
Akibat yang muncul dari temuan ektoparasit
dengan tingkat prevalensi yang berbeda ini
yakni berpengaruh pada kelangsungan hidup
ikan yang ada di KJA. Sopian (2013)

menyatakan serangan penyakit dapat
memicu  rendahnya nilai kelangsungan
hidup ikan.

Untuk mengetahui lebih menyeluruh
mengenai ektoparasite yang menyerang lkan
Nila (Oreochromis niloticus) peneliti
menyarankan untuk penelitian lanjutan
yakni mengidentifikasi ektoparasit dalam
setiap fase pertumbuhan Ikan Nila
(Oreochromis niloticus) didanau limboto
provinsi Gorontalo.
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